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ABSTRACT

Household drug storage often causes several problems, including drugs that are not monitored
for their expiration date or damaged drugs. These unusable drugs certainly cause losses to the
health costs of individuals who store drugs. This study aims to determine the estimated
economic costs of expired drugs in drug storage among households in Bengkulu City. The type
of research used is descriptive research with a quantitative approach. Determination of the
number of samples using the purposive sampling method. In this study, 28 households were
found to store expired drugs with an estimated economic value of expired drugs of Rp.
1,604,550, with an average drug price per family of Rp. 59,427.77. Expired drugs based on
generics with logos amounted to Rp. 677,920 and generic brands Rp. 831,146.
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ABSTRAK

Penyimpanan obat pada rumah tangga seringkali menimbulkan beberapa permasalahan
diantaranya adalah obat-obat yang tidak terpantau tanggal kadaluarsanya ataupun obat yang
rusak. Obat yang tidak bisa digunakan ini tentunya menimbulkan kerugian pada biaya
kesehatan individu yang melakukan penyimpanan obat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berapa estimasi biaya ekonomi dari obat kadaluarsa pada penyimpanan obat di
kalangan rumah tangga di Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan
metode purposive sampling. Pada penelitian ini sebanyak 28 rumah tangga didapatkan
menyimpan obat kadaluarsa dengan estimasi nilai ekonomi obat kadaluarsa sebesar Rp
1.604.550, dengan nilai rata-rata harga obat per keluarga yaitu sebesar Rp. 59.427,77. Obat
kadaluarsa berdasarkan generik berlogo sebesar Rp 677.920 dan generik bermerek Rp.
831.146.

Kata Kunci: Nilai Ekonomi, Obat Kadaluarsa, Rumah Tangga

PENDAHULUAN
Penyimpanan obat pada rumah
tangga saat ini semakin meningkat seiring

dengan kemudahan dalam pencarian
informasi di dunia maya. Hal ini terjadi
karena beberapa kondisi antara lain

penyimpanan obat karena sedang digunakan
untuk pengobatan medis, penyimpanan obat
sisa dari pengobatan sebelumnya yang tidak
habis, meyimpan untuk cadangan sewaktu-
waktu dibutuhkan oleh anggota keluarga
yang sakit dan alasan pengobatan darurat
karena sarana farmasi atau sarana medis
yang letahnya jauh dari rumah. Hal tersebut

memberikan dampak pada pengelolaan obat
rumah tangga. Terkadang ditemukan obat-
obat yang kadaluarsa masih tersimpan atau
obat-obat yang sudah dalam keadaan
terpotong pembungkusnya tanpa adanya
keterangan tanggal kadaluarsa yang
akhirnya obat tersebut harus dibuang.
Limbah medis termasuk obat yang sudah
tidak digunakan atau kadaluarsa
berkontribusi terhadap sebagian besar biaya
perawatan kesehatan yang semakin
meningkat di seluruh dunia (Ridwan et al.,
2019). Obat sisa dalam kasus ini adalah obat
sisa resep dokter atau sisa dari penggunaan
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obat sebelumnya yang tidak dihabiskan.
Secara umum, sisa obat resep seharusnya
tidak boleh disimpan karena dapat
disalahgunakan  atau  rusak/kadaluarsa
(Naufal et al., 2021).

Berdasarkan data Riskesdas tahun
2013 menunjukkan sebanyak 35,2% rumah
tangga di Indonesia menyimpan obat yang
digunakan untuk swamedikasi, dengan
angka tertinggi pada rumah tangga di DKI
Jakarta sebanyak (56,4%) dan terendah ada
di Nusa Tenggara Timur sebanyak (17,2%).
Pada data Riskesdas tahun 2013 provinsi
Bengkulu, angka penyimpanan obat di
rumah tangga mencapai angka 24,7%
dengan angka tertinggi pada rumah tangga
di Kota Bengkulu sebanyak (44,7%) dan
posisi terendah di kabupaten Kaur sebanyak
(6,0%) kemudian dengan karakteristik tinggal
di perdesaan melakukan penyimpanan obat
antibiotik sebanyak (28,5%) (Riskesdas,
2013). Berdasarkan hasil penelitian dari
(Augia et al.,, 2023) menunjukkan bahwa
sebanyak (69%) responden memiliki obat
yang sudah tidak terpakai, (23,2%) memiliki
obat rusak dan (33,8%) menyimpan obat
yang sudah kadaluarsa di rumah.
Dampaknya, jika obat yang telah kadaluarsa
dikonsumsi maka dapat menimbulkan
resistensi (bahaya untuk tubuh, keracunan,
gangguan dan sebagainya) terhadap
kesehatan tubuh manusia. Hal ini juga dapat
memberikan dampak terhadap kesehatan
tubuh dan penyakit yang diderita akan
mengalami  penyembuhan yang lama
(Saputra & Abrar, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian dari
(Naufal et al., 2021) dengan 114 responden
dari kalangan rumah tangga didapatkan hasil
total harga Rp708.255 yang dibagi menjadi
beberapa kelompok berdasarkan status
penyimpanannya yaitu obat yang sedang
digunakan dan persediaan yaitu sebesar
Rp411.278,- atau sebesar 58% dari total
obat yang didapatkan rata-ratanya per
keluarga sebesar Rp3.917,- kemudian untuk
obat kadaluarsa sebesar Rp72.660,-atau
sebanyak 10% dari total obat didapatkan
rata-rata per keluarga sebesar Rp2.270,-
dan obat yang tidak digunakan sebesar
Rp224.317,- atau sebesar 32% dari total

obat didapatkan rata-rata per keluarga
sebesar Rp3.348. Dari hasil penelitian diatas
dapat disimpulkan bahwa 30% dari estimasi
obat yang masih di simpan masyarakat
adalah obat yang sudah tidak digunakan.
Berdasarkan latar belakang diatas, perlu
dilakukan penelitian terkait estimasi nilai
ekonomi obat kadaluarsa pada penyimpanan
obat di kalangan rumah tangga di Kelurahan
Tanah Patah Kota Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian  deskriptif ~ dengan
pendekatan kuantitatif dengan metode

penelitian yang digunakan ialah jenis survey
yaitu jenis pengumpulan informasi dengan
menggunakan lembar informasi sebagai alat
pengumpulan data. Penelitian ini telah lolos
uji kelayakan etik dengan sertifikat
No.KEPK.BKL/071/03/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi Persentase

Usia
17-44 47 48%
45-59 18 18%
=60 35 35%
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 13%
Perempuan 87 87%
Pendidikan Terakhir
SD 22 22%
SMP 16 16%
SMA 38 38%
PT 18 18%
Tidak Sekolah 6 6%
Pekerjaan
Ibu RT 62 62%
Buruh 6 6%
Pedagang 7 7%
Wiraswasta 7 7%
Swasta 3 3%
ASN/TNI/POL 5 5%
Pelajar Mahasiswa 6 6%
Lainnya 4 4%
Penghasilan Perbulan
<1ljuta 10 10%
1-<2juta 38 38%
2-<3juta 21 21%
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3-<4juta 15 15%
>4 juta 16 16%
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan

bahwa karakteristik responden berdasarkan
usia yang dominan adalah kategori rentang
17-44 tahun sebanyak 47 orang (47%). Pada
rentang usia tersebut dapat dikatakan bahwa
sudah mampu untuk bertanggung jawab
terhadap penyimpanan obat di rumabh.
Rentang usia sendiri bisa berpengaruh pada
pola pikir seseorang. Semakin dewasa usia,
maka kemungkinan besar pengalaman yang
dimiliki seseorang dalam menggunakan obat
lebih besar dari usia yang lebih muda, selain
itu cara berpikir pun akan turut berkembang
semakin bijak dalam menyikapi
penyimpanan dan pembuangan obat dengan
benar (Savira et al., 2020).

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin yang paling dominan adalah
perempuan, yaitu sebanyak 87 orang (87%).
Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Okta Muthia Sari tahun 2021
bahwa perempuan cenderung memiliki rasa
ingin tahu lebih besar dibandingkan dengan
laki-laki. Kemungkinan dikarenakan
perempuan lebih peduli terhadap kesehatan
contohnya seperti obat-obatan.

Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir yang paling dominan
adalah SMA, vyaitu sebanyak 37 orang
(37%). Pendidikan dapat mempengaruhi
proses belajar seseorang, dimana semakin
tinggi pendidikan seseorang maka semakin
mudah seseorang menerima informasi dan
semakin rasional serta lebih berhati-hati
dalam memilih obat untuk digunakan (Sari et
al., 2021).

Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan didominasi oleh ibu rumah tangga
sebanyak 62 orang (62%). Karakteristik
responden berdasarkan tingkat penghasilan
perbulan didominasi pada rentang 1 juta - <
2 juta. Tingkat penghasilan seseorang dapat
berpengaruh terhadap penerimaan informasi
sehingga dapat mempraktikan  cara
pengelolaan obat yang baik (Savira et al.,
2020).

Tabel 2. Distribusi Penyimpanan Obat
Pada Rumah Tangga

DISTRIBUSI PENYIMPANAN
OBAT PADA RUIVEIa;ZAH TANGGA

100

50

78 35

OBAT OBAT BELUM  OBAT TANPA
KADALUARSA KADALUARSA KETERANGAN

Pada tabel 2 hasil yang didapatkan
pada penelitian ini ditemukan status obat-
obatan yang telah kadaluarsa sebanyak 28
rumah dari 100 responden  masih
menyimpan obat yang sudah kadaluarsa.
Dan sebanyak 92 rumah menyimpan obat
belum kadaluarsa dan obat tanpa
keterangan tanggal kadaluarsa sebanyak 35
dari 100 rumah yang menyimpan obat.
Ditinjau dari hasil tabel 3.2, masih terdapat
28 rumah yang menyimpan obat kadaluarsa
dimana dalam skala rumah tangga,
penyimpanan obat yang kurang baik dapat
menyebabkan permasalahan serius, seperti
keracunan obat secara tidak senagaja.
Selain itu, pembuangan atau pemusnahan
obat yang kurang benar selanjutnya dapat
memunculkan potensi terjadinya daur ulang
ilegal kemasan atau produk obat kadaluarsa
(Rasdianah & Uno, 2022)

Jika dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan di Yogyakarta (Ridwan et al.,
2019) pada tahun 2019, jumlah obat
kadaluarsa yang disimpan jauh lebih sedikit
yaitu sebanyak 11 obat. Lalu penelitian yang
dilakukan di Amman Jordania pada tahun
2012 dengan 219 responden ditemukan jauh
lebih banyak masyarakat menyimpan obat
kadaluarsa, yaitu sebanyak 261 obat
kadaluarsa masih disimpan dengan kerugian
mencapai 1.464 dinar Yordania (Abushanab
et al, 2013) . Kemudian penelitian yang
dilakukan di Banjarmasin tahun 2021 jumlah
obat kadaluarsa yang disimpan hanya
berkisar pada 32 obat.
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Tabel 3. Estimasi Nilai Ekonomi Obat
Kadaluarsa Pada Penyimpanan Obat di
Rumah Tangga

Kriteria Estimasi Rata-rata
Obat Total Harga harga per

(Rp) keluarga
Obat Rp 1.625.012 Rp. 58.036,14
Kadaluarsa

Pada tabel 3 hasil yang didapatkan
pada penelitian ini didapatkan bahwa
sebanyak 28 rumah masih menyimpan obat
kadaluarsa dengan total harga obat yang
paling tinggi disimpan oleh responden no 27
dengan total harga obat yang disimpan
adalah Rp. 556.225. Lalu pada tabel 3.4,
estimasi nilai ekonomi obat kadaluarsa yang
disimpan oleh masyarakat adalah sebesar
Rp 1.625.012 dengan rata-rata total harga
obat per keluarga adalah sebanyak Rp. Rp.
58.036,14.

Jika dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan di Yogyakarta dengan 261
responden, total harga obat kadaluarsa yang
disimpan hanya berkisar Rp. 140.065
dengan rata-rata per orang Rp. 12.733
(Ridwan et al., 2019). Lalu hasil penelitian di
Banjarmasin tahun 2021 total harga obat
kadaluarsa yang disimpan adalah sebesar
Rp. 72.660 dengan rata-rata per orang Rp.
2.270 (Naufal et al., 2021).

Tabel 4. Estimasi Biaya Obat Kadaluarsa
berdasarkan Obat Generik Berlogo dan
Obat Generik Bermerek

Estimasi Rata- rata
Jenis Frekuensi Total Harga harga per
Obat (Rp) keluarga (Rp
Obat
Generik 14 Rp. 677.920 Rp. 48.422
Berlogo
Obat
Generik 22 Rp. 831.146 Rp. 37.779
Bermerek

Pada tabel 4 hasil yang didapatkan
pada penelitian ini adalah sebanyak 14
rumah  menyimpan obat kadaluarsa
berdasarkan obat generik berlogo dengan
total harga obat yang paling tinggi disimpan

oleh responden no 27 dengan total harga
Rp. 466.267. Sebanyak 22 rumah
menyimpan obat kadaluarsa berdasarkan
obat generik bermerek dengan total harga
yang paling tinggi disimpan oleh responden
no 25 dengan total harga obat sebesar Rp.
174.000. Jumlah obat kadaluarsa yang
disimpan  berdasarkan  obat  generik
bermerek jauh lebih banyak dibandingkan
dengan obat generik berlogo, yaitu dengan
total harga obat Rp. 831.146 dan rata-rata
per keluarga Rp. 37.779. Ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai obat generik sehingga menjadi
faktor utama yang membuat obat jenis ini
kurang dimanfaatkan.

Data Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) Naional pada tahun 2013
menunjukkan  bahwa secara nasional
terdapat 31,9% rumah tagga yang
mengetahui tentang obat generik. Di
Indonesia, penggunaan obat generik secara
umum hanya memiliki pasar sekitar 7%
apabila dibandingkan dengan pasar dari obat
bermerek (branded generic). Hal ini
disebabkan oleh anggapan dari masyarakat
bahwa obat generik memiliki mutu yang lebih
rendah daripada produk dengan merek
dagang (Abdullah et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan di Kota
Bengkulu menunjukkan hasil yang lebih
besar jika dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan di  Yogyakarta dan
Banjarmasin. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ridwan tahun
2019 bahwa hasil yang ditunjukkan dapat
berbeda mengingat adanya perbedaan
jumlah responden, area wilayah dan acuan
harga yang digunakan.

Pada penelitian ini, sebanyak 28%
masyarakat masih ada yang menyimpan
obat kadaluarsa, dimana seharusnya obat
kadaluarsa tidak boleh disimpan oleh
masyarakat. Hal ini berarti, masih ada
kesalahan dari masyarakat sendiri sehingga
masih ada masyarakat yang menyimpan
obat kadaluarsa tersebut. Penyebab adanya
penyimpanan obat kadaluarsa di masyarakat
itu disebabkan oleh adanya kelalaian dari
masyarakat itu sendiri, seperti kurangnya
kepedulian masyarakat dalam memantau

Jurnal Pharmacopoeia, Vol. 4, No. 1 (Maret 2025)



JP: Jurnal Pharmacopoeia
Vol 4, No 1 (Maret 2025)

penyimpanan obat baik dari segi fisik obat
(bentuk, warna, bau) ataupun tanggal
kadaluarsa obat sehingga terjadilah
penyimpanan obat kadaluarsa di
masyarakat.

Selain itu, dalam penelitian ini
ditemukan masih ada masyarakat yang
menyimpan obat antibiotik yang sudah
kadaluarsa, dimana seharusnya obat
antibiotik itu harus dihabiskan, tetapi pada
penelitian ini nyatanya masih ada
masyarakat yang menyimpan obat antibiotik
hingga ada yang kadaluarsa. Hal ini berarti,
pengelolaan dan penyimpanan obat oleh
masyarakat masih terbilang cukup buruk.
Sehingga dalam hal ini, obat kadaluarsa
maupun antibiotik yang sudah kadaluarsa ini
memiliki nilai kerugian bagi masyarakat
karena dimana obat yang harus dihabiskan
atau obat yang harus dibuang/dimusnahkan
ternyata masih disimpan oleh masyarakat
sehingga menyebabkan kerugian secara
ekonomis karena adanya pemborosan biaya
dari masyarakat yang masih menyimpan
obat kadaluarsa yang seharusnya tidak
boleh disimpan lagi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada kalangan rumah tangga
Kecamatan Ratu Agung Kelurahan Tanah
Patah, 28% masyarakat masih menyimpan
obat kadaluarsa dengan total jumlah
estimasi nilai ekonomi obat kadaluarsa yang
disimpan oleh 28 rumah di kelurahan Tanah
Patah berjumlah Rp 1.625.012 dengan rata-
rata per keluarga adalah Rp. 58.036,14.
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